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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
hubungan tentang laju dekomposisi bahan organik daun dan keanekaragaman 
makrofauna dan mesofauana tanah di perkebunan jeruk.  
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di perkebunan jeruk CV. Agrowisata Petik Jeruk Desa 
Selorejo Kabupaten Malang. pengamatan dengan corong berllease di laboratorium 
Biologi Universitas Muhammadyah Malang dan Identifikasi makrofauna dan 
mesofauna tanah dilakukan di laboratorium Entomologi Fakultas Biologi 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Daerah desa selorejo (Sumber : google map, 2018) 
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian (Sumber : google map, 2018) 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah serasah daun dan semua hewan yang 
ditemukan pada lokasi penelitian di perkebunan jeruk CV. Agrowisata Petik Jeruk 
Desa Selorejo Kabupaten Malang 
3.3.2 Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seresah daun tanaman 
jeruk dan makrofauna, mesofauna tanah pada tanah tempat litter bag yang ditanam 
yang telah ditentukan oleh peneliti di perkebunan jeruk CV. Agrowisata Petik Jeruk 
Desa Selorejo Kabupaten Malang dan serasah daun jeruk 
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3.3.3 Teknik sampling  
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling. Pengambilan sampel dipilih oleh peneliti secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
3.3.4 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan keanekaragaman dan waktu sebagai faktor, lubang tanam sebagai 
ulangan dengan respon adalah laju dekomposisi serta perlakuan pengambilan 
litterbag memiliki kondisi lingkungan, alat, dan bahan yang seragam (Haneda, 
2012). Peletakan perlakuan ini dilakukan secara acak pada setiap percobaan, hal ini 
berarti seluruh unit percobaan memiliki peluang yang sama untuk menerima 
perlakuan. Banyaknya unit perlakuan yakni mengacu pada rumus Federer dimana 
(t-1) (r-1) ≥ 15, t adalah kelompok perlakuan dan r adalah jumlah ulangan 
(Rachmasari, 2016). Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan sehingga t=4, maka 
(t-4) (r-1) ≥ 15 dan ditemukan r ≥ 6. Sehingga banyaknya unit dalam petak RAL = 
4 X 6 = 24 unit (24 petak) 
 
 
      
 
 
 
     Tabel 3.1. Denah/Plot 
Petak 1 Petak 7 Petak 13 Petak 19 
Petak 2 Petak 8 Petak 14 Petak 20 
Petak 3 Petak 9 Petak 15 Petak 21 
 Petak 4 Petak 10 Petak 16 Petak 22 
Petak 5 Petak 11 Petak 17 Petak 23 
 Petak 6 Petak 12 Petak 18 Petak 24 
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3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1 Jenis Variabel 
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah laju dekomposisi serasah daun 
dan indeks keanekaragaman mesofauna tanah yang ditemukan disetiap plot di 
perkebunan jeruk CV. Agrowisata Petik Jeruk Desa Selorejo Kabupaten Malang. 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Persiapan Penelitian 
Tahap ini yaitu mempersiapkan alat dan bahan untuk penelitian, tahap 
observasi dan tahap penentuan lokasi Adapun alat dan bahan yang perlu 
dipersiapkan adalah sebagai berikut:  
Alat dan Bahan 
Alat   Jumlah Bahan jumlah  
 Cawan petri   4 buah  Serasah Tanaman  50 g 
 Botol Sampel  10 buah  Kantong Literbag  24 buah 
 Kertas Lebel   1 pak  Corong berlease  3 buah 
 Penggaris ukuran 30cm  1 buah  Kantong plastik   1 pak 
 Nampan Plastik   4 buah  Lampu 25 watt  6 buah 
 Meteran  1 buah  Tali rafia  1 gulung 
 Pinset  10 buah  Rak kayu  1 set 
 Soil Tester (model i5)  1 buah     
 Termometer Tanah  1 buah     
 Rollmeter  1 buah     
 Sarung tanan plastik  1 pak     
 Kamera digital  1 buah     
 Alat tulis  1 set     
 Oven  1 buah     
 Timbangan  1 buah     
 
Tabel 3.2 Alat dan Bahan 
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3.5.1.1 Tahap Observasi 
Pada tahap observasi, peneliti melakukan observasi pengamatan langsung 
ke lokasi atau tempat yang akan digunakan untuk penelitian yaitu di kawasan 
perkebunan jeruk Agrowisata petik jeruk Seloreja kabupaten Malang untuk mencari 
informasi dan memastikan bahwa tempat yang digunakan representatif menjadi 
tempat penelitian tentang makrofauna, mesofauana tanah dan laju dekompososi 
serasah daun. 
3.5.1.2 Tahap Penentuan Lokasi 
Berdasarkan observasi, maka lokasi pengambilan sampel dilakukan secara 
acak atau dengan metode rancangan acak lengkap (RAL) yaitu tanpa 
memperhatikan kondisi tempat serta yang ada di dalam populasi. Penentuan lokasi 
pada vegetasi tanaman jeruk dengan menentukan luas daerah yang akan diteliti 
yakni 1 blok lahan yang berukuran 9000 m2. Menurut Boon dan Tideman (1950) 
untuk luas perlakuan jika kurang dari 1.000 ha maka intensitas sampling sebaiknya 
digunakan 5 % – 10 % (Hadjar 2017). Fachrul (2012), mengatakan kuadrat 
sampling dengan ukuran minimal berkisar 5 meter telah dapat digunakan untuk 
pengambilan sampel salah satunya adalah fauna tanah. Berdasarkan hasil observasi 
maka intensitas sampling yang digunakan adalah 10% dan pembagian 1 blok lahan 
menjadi 4 stasiun (zona sensus) dan masing-masing stasiun terdiri dari 6 petak 
dengan luas 15x25 cm (Suin, 2012). Sehingga  diperoleh jumlah total adalah 24 
petak litterbag dengan 1 petak terdapat 1 litterbag. Berikut ini denah lokasi 
penelitian: 
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Petak 1 
 
Petak 7 
 
Petak 13 
 
Petak 19 
 
Petak 2 
 
Petak 8 
 
Petak 14 
 
Petak 20 
 
Petak 3 
 
Petak 9 
 
Petak 15 
 
Petak 21 
 
Petak 4 
 
Petak 10 
 
Petak 16 
 
Petak 22 
 
Petak 5 
 
Petak 11 
 
Petak 17  
 
Petak 23 
 
Petak 6 
 
Petak 12 
 
Petak 18 
 
Petak 24 
 
  
 
Tabel 3.3 Denah Lokasi Penelitian Perkebunan Jeruk 
   
Keterangan  : Hari ke-7 ,              : Hari ke-14 ,  : hari ke-21  
  : hari ke-28 
 
3.5.2 Pelaksanaan penelitian 
3.5.2.1 Tahap Pengambilan data 
3.5.2.1.1 Metode Pengambilan seresah dan Pembenaman seresah 
a. Mengambil Serasah daun pada petak pengukuran dan 
menempatkannya pada kantong trasbag kemudian dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan selama 1 minggu. 
b. Menimbang seresah sebanyak 50 gram yang diperoleh dari 
tangkapan trashbagh. kemudian serasah dimasukkan kedalam 
kantong litterbag dan diikat ujungnya. 
c. Kantong literbag dibenamkan kedalam tanah dengan kedalaman ± 20 
cm pada setiap petak selama 1-4 minggu 
100 m 
90 m 
c c 
c 
15 m 
25 m 
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d. Pemanenan seresah dilakukan dengan mengambil setiap 1 minggu 
sekali selama 4 minggu. Setiap 1 minggu ada 6 petak yang berisi 
pembenaman kantong litterbag. Kemudian mengambil makrofauna 
dengan cara handshortir pada daerah sekitar serasah yang telah 
dibenamkan 
3.5.2.1.2 Kegiatan di Laboratorium 
a. Seresah yang di ambil dari lapangan selanjutnya diekstraksi dengan 
corong berlease. Serasah dimasukkan ke dalam corong berlease, 
dengan kondisi corong ditutup dengan kertas refraktor, nyalakan 
lampu 25 watt dan dibiarkan selama 1 hari. Dengan tujuan untuk 
menimbulkan panas didalam corong sehingga mesofauna tanah yang 
ada di dalam corong akan turun dan mencari tempat yang lebih dingin 
sehingga akan terperangkap di botol penampung yang diletakkan di 
bawah bibir corong dan botol tersebut sudah diisi dengan cairan 
formalin 1% 
b. Mesofauana tanah yang telah tertampung pada botol penampung 
kemudian dipisah-pisahkan dan diamati menggunakan mikroskop  
c. Keluarkan serasah yang ada di dalam corong, kemudian serasah 
tersebut disortir untuk mendapatkan mesofauna yang masih terjebak 
di dalam serasah.  
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3.5.2.1.3 Pendugaan laju Dekomposisi 
a. Penimbangan serasah daun jeruk sebanyak 50 gram pada masing-
masing litterbag untuk mengetahui berat awal seresah (Wo) yang 
dilakukan pada saat pembenaman litterbag ke dalam tanah.  
b. Setelah di ekstraksi, serasah dioven dengan suhu 105oC selama 24 
jam. Setelah itu dilakukan penimbangan untuuk mengetahui berat 
kering akhir seresah (Wt) 
3.5.2.1.4 Metode Pengukuran Data Faktor Abiotik 
Pada penelitian ini pengukuran data faktor abiotik meliputi pengukuran 
pH tanah, kesuburan dan suhu tanah. Metode yang digunakan untuk mengukur pH 
tanah dan kelembapan tanah dengan menggunakan alat oengukur Soil tester yaitu 
menancapkan alat tersebut ke tanah hingga batas tembaga. Selanjutnya menekan 
tombol pada alat dan melihat pergerakan jarum pada skala sampai pembacaan 
angka konstan. Pada pengukuran suhu tanah juga menggunakan alat bantu yaitu 
termometer tanah, dengan cara menancapkan termometer pada tanah dan melihat 
skala sampai pembacaan konstan. 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi. 
3.6.1.1 Tahap Identifikasi 
Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data secara objektif melalui proses 
pengamatan langsung terhadap makrofauna dan  mesofauna tanah yang ditemukan 
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pada serasah daun yang sudah di tanam selama 1-4 minggu. Makrofauna dan 
Mesofauana yang ditemukan pada setiap plot penelitian di identifikasi dengan cara 
mengamati kemiripan secara morfologi dengan menggunakan metode identifikasi 
(Borror dkk, 1997) dalam Suin (2012) yang akan dilakukan di laboratorium biologi 
UMM dan Laboratorium diversitas FMIPA UB. 
3.6.2 Instrumen Penelitian 
3.6.2.1 Instrumen Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan 
Berikut Tabel Indeks Keanekaragaman dan Kemerataa 
 
Tabel 3.4 Indeks keanekaragaman dan kemerataan 
3.6.2.2 Instrumen Laju Dekomposisi 
Berikut Tabel Laju Dekomposisi 
Minggu ke-  Kode Sampel Wt Rata-rata W D 
  
    
    
 
 
 
 
 
 
    
    
    
    
Minggu 
ke- 
Suku 
Jumlah 
Individu 
Pi Ln Pi Nilai H' 
Nilai 
E' 
 1 
          
          
          
          
 2 
          
          
          
          
 3 
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 Lanjutan....     
  
    
      
    
    
    
    
    
  
    
      
    
    
    
    
    
Tabel 3.5 Laju dekomposisi 
 
3.7  Teknik Analisis Data 
3.7.1 Uji indeks keanekaragaman (H’) 
 Menurut dalam Wulandari (2005), Rumus dari Indeks Keanekaragaman 
Jenis Shannon Winner adalah : 
H’ = - ∑ (pi In pi) 
Keterangan:  
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener  
ni = Jumlah jenis individu dari jenis ke i  
N = Jumlah total individu dari seluruh jenis spesies  
Pi = Proporsi dari jumlah individu jenis i dengan jumlah individu dari seluruh jenis 
spesies  
  Indeks keragaman menurut Shannon-Wiener dibagi dalam 5 kategori, yaitu 
< 1 sangat rendah, ≥ 1 - ≤ 2 rendah, ≥ 2 - ≤ 3 sedang, ≥ 3 - < 4 tinggi dan ≥ 4 sangat 
tinggi. 
 
37 
 
 
 
3.7.2 Indeks Kemerataan atau Evennes (E) 
 Indeks kemerataan atau evenness menunjukkan pola sebaran jenis yaitu 
merata atau tidak. Apabila nilai kemerataan relatif tinggi maka keberadaan setiap 
jenis itu dalam kondisi merata. Indeks kemerataan dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝑬 =
𝑯′
𝑳𝒏𝑺
 
Keterangan:  
S = jumlah total jenis  
H’= nilai Indeks Shannon-Wiener  
E = 0, kemerataan antara jenis rendah  
E = 1, kemerataan antar jenis relatif merata atau jumlah individu masing-masing 
jenis relatif sama  
3.7.3 Uji Laju Dekomposisi 
Menurut Sirait  (2012) perhitungan laju dekomposisi dilakukan dengan 
pendekatan: 
𝑊 =
𝑊o − 𝑊𝑡
𝑊𝑜
𝑋 100 % 
𝐷 =
𝑊
𝑀𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢/ℎ𝑎𝑟𝑖
 
 
keterangan :  
W0 = Berat awal serasah (gr)   W = Penurunan bobot  
Wt = Berat kering akhir serasah (gr)  D = Laju Dekomposisi 
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3.7.4 Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang didapat normal 
atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Sminorv yang berarti 
jika nilai sig. lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 
3.7.5 Analisis Regresi 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis 
regression analysis dan partial correlation. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan serta ada tidaknya pengaruh antar variabel, keanekaragaman 
makrofauana dan mesofauna tanah dengan laju dekomposisi seresah daun. 
3.8 Pemanfaatan Hasil Penelitian Sebagai Sumber Belajar Biologi  
Bahan dari penelitian yang akan dikaji dari segi kemanfaatannya sebagai 
sumber belajar adalah proses dan hasilnya. Proses yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah keseluruhan kegiatan penelitian dimulai dari perencanaan kegiatan 
sampai pengambilan keputusan, sedangkan hasilnya adalah fakta dan konsep yang 
diperoleh. Perlu adanya tujuan yang akan dicapai secara jelas sebab tidak semua 
proses dan hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi 
(Abdullah, 2012)  
Menurut Abdullah (2012), hasil penelitian yang dijadikan sebagai sumber 
belajar harus melalui beberapa tahapan diantaranya: 
1. Mengidentifikasi proses dan produk penelitian  
2. Menganalisis kejelasan potensi 
3. Menganalisis kesesuaian hasil penelitian dengan kompetensi dasar 
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4. Menganalisis sasaran materi dan peruntukan, yang dimaksudkan sasaran
materi yaitu hasil penelitian apakah suda sesuai dan diperuntukkan siswa
atau peserta didik jenjang apa atau tingkatan apa seesuai isi materi
5. Menganalisis kejelasan informasi yang diungakap
6. Menganalisis pedoman explorasi berupa lamgkah kerja yang sudah
termodifikasi.
7. Menganalisis perolehan yang akan dicapai sehingga peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan, pengetahuan dan sikap.
8. Menyeleksi dan memodifikasi hasil penelitian yang telah memenuhi syarat
sebagai sumber belajar biologi berupa memodifikasi silabus pemerintah.
9. Merancang hasil penelitian yang sudah terseleksi dan dimodifikasi menjadi
suatu rancangan sumber belajar.
